BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat

disimpulkan beberapa kesimpulan sebagai berikut ini:

1. Upaya Bimbingan Konseling Islam Bagi Wanita Karir Dengan Terapi Realitas
Dalam Menciptakan Keharmonisan Rumah Tangga Di Desa Cangkreng
Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep ada beberapa upaya pada proses
bimbingan konseling dengan lancar terdapat penggalian data atau observasi
yang mana konselor mengambil data dari klien agar lebih mengetahui lebih
dalam dan lebih menjiwai klien. dan dalam proses Bimbingan Konseling
Islam ini melalui beberapa langkah yaitu dengan:

a. ldentifikasi masalah yang meliputi langkah mengidentifikasi masalah yakni
mengumpulkan data-data dari hasil wawancara dan observasi yang telah
dilakukan oleh konselor. Dalam hal itu konselor melakukan observasi serta
melakukan wawancara kepada klien. Dari hasil wawancara tersebut
konselor memperoleh hasil tentang masalah yang dialami oleh klien adalah
kurang saling percaya, lebih cenderung mengutamakan cemburu yang

mengakibatkan pertengkaran.
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. Diagnosis permasalahan yang dihadapi klien. Yakni kurang saling percaya
yang mengakibatkan rasa cemburu oleh suaminya, lebih cenderung
mengutamakan cemburu terhadapnya yang mengakibatkan sering
bertengkar di dalam rumah tangganya.

. Prognosis (perencanaan pemberian bantuan kepada klien) dan langkah
pemberian treatmen yakni terapi realitas kepada klien dimana ada
pengembangan melibatkan diri dengan klien untuk mencari kehidupan
yang lebih efektif yang harus terjalin suasana yang akrab sehingga
menimbulkan keterbukaan antara suami dengan istri.

. Teratmen/terapi yakni dengan menggunakan teknik melibatkan diri dengan
Klien untuk mencari kehidupan yang lebih efektif dimana konselor melihat
pola hubungan didalam keluarga.

. Follow up (evaluasi) Setelah konselor memberikan terapi kepada klien,
langkah selanjutnya ialah follow up. Yang dimaksdukan disini ialah untuk
mengetahui sejauh mana langkah konseling yang telah dilakukan mencapai
hasilnya. Dalam langkah follow up atau tindak lanjut, dilihat

perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih jauh.
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2. Bentuk Kegiatan-Kegiatan Wanita Karir Setelah Proses Bimbingan Konseling
Islam Dengan Terapi Realitas Dalam Menciptakan Keluarga Harmonis Di Desa

Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep.

Setelah konselor berhasil memberikan upaya bimbingan konseling islam
bagi wanita karir dalam menciptakan keluarga harmonis, konselor juga akan
melihat bentuk kegiatan-kegiatan wanita karir dalam menciptakan
keharmonisan rumah tangga setelah terjadi proses konseling. Adapun yang

peneliti dapatkan kegiatan-kegiatan dari Ibu Anggun sendiri, sebagai berikut:

% Kegiatan Ibu Aniyatun. Setiap pagi nyiapin makanan suami dan anak-
anaknya, menyediakan teh hangat sebelum suami bekerja, dan mencuci
pakaian keluarga, setrika pakaian yang sudah di cuci. Habis itu dia
kesawah dan setiap minggunya berdagang, dia juga salah satu masyarakat
yang membantu mencari ekonomi buat keluarganya. Menjadi seorang
wanita karir dari tiga anaknya itu Ibu Aniyatun banting tulang kesana
kemari untuk kebutuhan masa depan anaknya dan membantu suaminya
mencari nafkah. Dan sehari-hari dia lakukan tiada lain menjadi petani
yang bekerja diladangnya orang lain dan ladangnya sendiri, setiap hari
yang tiada henti dia lakukan untuk mencari sesuap nasi dan kebutuhan
yang sehari-hari. Dan dia mempunyai usaha kecil-kecilan sebagai bahan

tambahan untuk kebutuhan sehari-hari, rutinitas seperti itu yang lbu
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Aniyatun setiap hari lakukan. Tiada yang menghalangi usaha-usaha yang
dia lakukan setiap hari.

B. Saran.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat dikemukakan

oleh peneliti antara lain :

1. Bagi klien (wanita karir)

Hendaknya selalu berusaha untuk menjalani dengan tulus serta penuh
dengan keikhlasan dalam membina rumah tangga dengan suaminya. Hal
yang sekiranya kurang irasional dan tidak baik hendaknya jangan sampai
dilakukan, lebih bisa memilih apa yang seharusnya dilakukan dan mana yang
seharusnya dijalankan. Dan jangan pernah mengulang kejadian yang dinilai

minus dimata suaminya yang mengakibatkan pertengkaran.

Untuk lebih bisa mengendalikan dirinya agar hal-hal yang buruk yang
dilakukan sebelum adanya proses konseling berlangsung tidak terulang
kembali. Klien juga harus dapat mengevaluasi dirinya sendiri secara
obyektif, positive thingking, diusahakan agar jangan mudah terombang-

ambing dengan suasana hati yang mudah berubah-ubah suatu saat.
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2. Bagi konselor

Dapat membantau serta memberikan motivasi kepada klien agar klien
lebih baik dari hari-hari sebelumnya serta memberikan semangat dalam
menghadapi masa depan dan konselor diharapkan untuk bisa menambah
wawasannya terutama dalam bidang konseling tentang familiy therapy, agar
dalam memberikan bantuan terhadap klien baik remaja atau pun dewasa

dapat terlaksana dengan lebih baik lagi.

3. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya

Diharapkan kepada para pembaca, untuk mengembangkan proses
pelaksanaan konseling dengan terapi yang sesuai dalam menangani wanita
karir dalam menciptakan keharmonisan rumah tangga atau pun masalah yang
lain. Penulis juga berharap agar tulisan ini dapat digunakan sebagai kajian
atau rujukan untuk mengkaji lebih dalam mengenai terapi realitas
menangani wanita karir dalam menciptakan keharmonisan rumah tangga.
Kemudian penulis juga merasa bahwa penelitian ini masih jauh dari
kesempurnaan, maka penulis berharap kepada peneliti selanjutnya agar lebih
baik untuk menyempurnakan penelitian ini. Dan untuk para pembaca pada
umumnya jangan pernah membiarkan sebuah masalah menjadi sebuah beban
yang merugikan diri sendiri atau pun orang lain, dan jangan pernah

menjadikan masalah orang lain sebagai sebuah beban untuk kita. Sebab
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apabila kita meringankan beban orang lain maka Allah senantiasa

meringankan beban Kita.
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